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Abstract

Abstracts The increasingly intense competition in the skincare industry
in the digital era requires companies to deeply analyze the various
elements that drive customers' purchasing decisions. Two factors
considered important are price and product innovation. This study aims
to identify the impact of price and product innovation on the purchase
intention of Somethinc products among followers of Somethinc’s official
Shopee account. This research uses correlation analysis with a
quantitative research method. It involves 100 samples selected through
a measurable sampling method, collects data using a Likert scale
questionnaire, and performs multiple regression analysis using SPSS. The
results show that Price (X1) does not have a positive and significant
effect on the Purchase Intention (Y) of Somethinc products, with a t-
value of 0.277 < 1.984 table t and a significance value of 0.783 > 0.05.
Product innovation (X2) has a positive and significant effect on consumer
purchase intention (Y) with a calculated t value of 5.421 > 1.984 t table
and a significance value of 0.000 < 0.05. Price (X1) and Product
Innovation (X2) together have a simultaneous and significant effect on
the Purchase Intention (Y) of Somethinc products with an F value of
32.642 > 3.09 F table and significance 0.000 < 0.05. In conclusion, price
and innovation are important factors that simultaneously influence
consumer purchase intention for Somethinc.
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Abstrak
Persaingan industri skincare yang semakin meningkat di era digital
membuat  berbagai elemen yang menjadi pendorong keputusan
pembelian pelanggan harus dianalisis secara mendalam oleh pihak
perusahaan. Dua faktor yang dianggap penting adalah harga dan inovasi
produk. Studi ini bertujuan untuk mengidentifikasi dampak harga dan
inovasi produk terhadap minat beli produk Somethinc pada pengikut akun
resmi Somethinc di Shopee. Penelitian ini menggunakan analisis korelasi
metode penelitian kuantitatif. Penelitian ini menggunakan 100 sampel
dengan metode pengambilan sampel yang terukur. Menghimpun data
melalui kuesioner skala Likert, dan analisis regresi berganda dilakukan
menggunakan program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Harga
(X1) tidak memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap Minat
beli (Y) produk Somethinc dengan nilai t hitung 0,277 < 1,984 t tabel dan
nilai sig 0,783 > 0,05. Inovasi produk (X2) memberikan pengaruh positif
dan signifikan terhadap minat beli (Y) konsumen dengan t hitung 5,421 >
1,984 t tabel dan nilai sig 0,000 < 0,05. Harga (X1) dan Inovasi Produk
(X2) terhadap Minat beli (Y) berpengaruh secara simultan dan signifikan
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terhadap Minat Beli (Y) Produk Somethinc dengan nilai F hitung 32,642 >
3,09 F tabel dan sig 0,000 < 0,05. Kesimpulannya harga dan inovasi
menjadi faktor penting secara simultan mempengaruhi minat beli
konsumen somethinc.

Kata Kunci : Harga, Inovasi Produk, Minat Beli, Somethinc, Shopee.

1. Pendahuluan

Indonesia merupakan pasar yang potensial bagi perkembangan produk kecantikan.
Pertumbuhan industri skincare dan kosmetik berjalan seiring dengan meningkatnya perhatian
masyarakat terhadap perawatan kulit. Kondisi tersebut mendorong munculnya berbagai merek
dengan pilihan harga, kualitas, dan inovasi yang semakin beragam. Persaingan menjadi semakin
kompetitif pada era digital karena konsumen dapat memperoleh informasi dan melakukan
pembelian melalui media sosial maupun marketplace seperti Shopee.

Harga merupakan salah satu unsur yang dipertimbangkan konsumen ketika mengevaluasi
produk. Harga yang sesuai dengan kemampuan konsumen, kualitas, manfaat, dan harga produk
pesaing dapat membentuk persepsi nilai. Di sisi lain, inovasi produk menjadi penting karena
perusahaan perlu menghadirkan pembaruan, pengembangan kualitas, variasi, dan solusi yang
sesuai dengan kebutuhan konsumen. Pada industri skincare, inovasi dapat berupa formula,
kandungan aktif, variasi produk, maupun pengembangan desain dan konsep produk.

Somethinc merupakan salah satu merek skincare dan kosmetik lokal yang berkembang di
Indonesia. Produk Somethinc dikenal menawarkan beragam produk perawatan kulit dengan
inovasi dan variasi yang ditujukan untuk kebutuhan konsumen. Perkembangan e-commerce juga
membuat konsumen semakin mudah membandingkan harga, manfaat, kualitas, ulasan, serta
alternatif merek sebelum melakukan pembelian.

Penelitian terdahulu menunjukkan temuan yang beragam mengenai faktor pembentuk
minat maupun keputusan pembelian. Aprelyani et al. (2024) menunjukkan adanya keterkaitan
harga dengan keputusan pembelian produk skincare Somethinc di Shopee, sedangkan penelitian
mengenai inovasi produk menunjukkan bahwa pembaruan dan pengembangan produk dapat
meningkatkan ketertarikan konsumen. Penelitian ini memfokuskan kajian pada minat beli
sebagai variabel dependen dengan harga dan inovasi produk sebagai variabel independen pada
pengikut Somethinc di Shopee.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk:
1. mengetahui pengaruh harga terhadap minat beli produk Somethinc;
2. mengetahui pengaruh inovasi produk terhadap minat beli produk Somethinc; dan
3. mengetahui pengaruh harga dan inovasi produk secara simultan terhadap minat beli
produk Somethinc

2. Tinjauan Pustaka

2.1 Harga
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Harga merupakan sejumlah nilai yang harus dibayarkan konsumen untuk memperoleh
produk. Dalam penelitian ini, harga diukur melalui keterjangkauan harga, kesesuaian harga
dengan kualitas, daya saing harga, dan kesesuaian harga dengan manfaat. Pengukuran tersebut
mengacu pada indikator yang digunakan dalam skripsi dan disusun melalui kuesioner skala
Likert.

2.2 Inovasi Produk

Inovasi produk merupakan upaya perusahaan dalam melakukan pembaruan,
pengembangan, dan penciptaan produk untuk memberikan nilai atau manfaat yang sesuai
dengan kebutuhan konsumen. Indikator yang digunakan meliputi kebaruan produk, keunikan
produk, peningkatan kualitas, variasi produk, dan kesesuaian dengan kebutuhan konsumen.

2.3 Minat Beli

Minat beli merupakan ketertarikan dan keinginan konsumen untuk membeli suatu produk
setelah mempertimbangkan informasi, manfaat, dan karakteristik produk. Dalam penelitian ini,
minat beli diukur melalui ketertarikan terhadap produk, keinginan mencoba, pertimbangan
sebagai pilihan, rencana membeli, serta kesediaan menyarankan atau merekomendasikan
produk.

2.4 Hipotesis

H1: Harga berpengaruh terhadap minat beli produk Somethinc pada pengikut Somethinc di
Shopee.

H2: Inovasi produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli produk Somethinc
pada pengikut Somethinc di Shopee.

H3: Harga dan inovasi produk secara simultan berpengaruh signifikan terhadap minat beli
produk Somethinc pada pengikut Somethinc di Shopee.

3. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan analisis korelasi dan regresi linear
berganda. Populasi penelitian adalah konsumen atau calon konsumen yang menggunakan atau
pernah membeli produk Somethinc, khususnya pengikut toko resmi Somethinc di Shopee.
Sampel penelitian berjumlah 100 responden dan dipilih berdasarkan kriteria yang telah
ditetapkan, yaitu mengikuti akun/toko resmi Somethinc di Shopee dan pernah membeli atau
menggunakan produk Somethinc.

Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner dengan skala Likert lima tingkat, yaitu 1 =
sangat tidak setuju sampai 5 = sangat setuju. Variabel harga (X1) terdiri dari 8 butir pernyataan,
inovasi produk (X2) terdiri dari 10 butir, dan minat beli (Y) terdiri dari 8 butir. Analisis data
dilakukan dengan IBM SPSS melalui uji validitas, reliabilitas, heteroskedastisitas,
multikolinearitas, uji t, uji F, koefisien determinasi, dan regresi linear berganda.

Model regresi yang digunakan adalah: Y = 11,136 + 0,028X1 + 0,482X2 + e. Pengujian
hipotesis dilakukan dengan taraf signifikansi 0,05.

4. Hasil dan Pembahasan
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4.1 Karakteristik Responden

Dari 100 responden yang berpartisipasi, mayoritas berada pada rentang usia 21-25 tahun
(74%), diikuti usia 26-30 tahun (15%), usia 17-20 tahun (10%), dan di atas 30 tahun (1%).
Berdasarkan jenis kelamin, responden didominasi perempuan sebanyak 96% dan laki-laki 4%.
Seluruh responden (100%) merupakan pengikut akun resmi Somethinc di Shopee dan pernah
membeli atau menggunakan produk Somethinc, sehingga responden dinilai representatif untuk
memberikan tanggapan terkait persepsi harga, inovasi produk, dan minat beli.

4.2 Deskripsi Jawaban Responden

Hasil rekapitulasi jawaban responden menunjukkan nilai rata-rata variabel Harga (X1)
sebesar 78%, Inovasi Produk (X2) sebesar 81%, dan Minat Beli (Y) sebesar 79%. Nilai tertinggi
pada variabel Harga terdapat pada indikator kesesuaian harga dengan kualitas (81%), pada
variabel Inovasi Produk terdapat pada indikator peningkatan kualitas (85%), dan pada variabel
Minat Beli terdapat pada indikator keinginan untuk mencoba produk (84%). Secara umum,
responden memberikan penilaian yang positif terhadap ketiga variabel penelitian.

4.3 Uji Kualitas Data

Uji validitas menggunakan korelasi Pearson Product Moment pada taraf signifikansi 10%
(r tabel = 0,196) menunjukkan seluruh item pada ketiga variabel dinyatakan valid, dengan nilai
r hitung berkisar 0,558-0,823 (Harga), 0,676-0,813 (Inovasi Produk), dan 0,628-0,821 (Minat
Beli). Hasil uji reliabilitas ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach's Alpha Kriteria Keterangan
Harga (X1) 0,895 0,700 Reliabel
Inovasi Produk (X2) 0,914 0,700 Reliabel
Minat Beli (Y) 0,878 0,700 Reliabel

Sumber: Hasil olah data SPSS (2026)

Seluruh nilai Cronbach's Alpha berada di atas 0,70 sehingga instrumen penelitian
dinyatakan reliabel dan layak digunakan untuk pengujian selanjutnya.

4.4 Uji Asumsi Klasik

Uji normalitas dengan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test menghasilkan nilai
signifikansi sebesar 0,114 (> 0,05), yang menunjukkan data berdistribusi normal. Uji
heteroskedastisitas melalui grafik scatterplot menunjukkan titik-titik data tersebar acak tanpa
membentuk pola tertentu, sehingga model regresi bebas dari gejala heteroskedastisitas. Uji
multikolinearitas menunjukkan nilai Tolerance sebesar 0,484 (> 0,10) dan VIF sebesar 2,065 (<
10) untuk kedua variabel independen, yang berarti tidak terjadi multikolinearitas antara
variabel Harga dan Inovasi Produk.

4.5 Analisis Regresi Linear Berganda dan Uji Hipotesis
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Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 11,136 2,610 — 4,266 0,000
Harga (X1) 0,028 0,102 0,031 0,277 0,783

Inovasi Produk (X2) 0,482 0,089 0,611 5,421 0,000

Sumber: Hasil olah data SPSS (2026)

Berdasarkan Tabel 2, diperoleh persamaan regresi linear berganda:

Y =11,136 + 0,028 X1 + 0,482 X2

Nilai konstanta 11,136 menunjukkan besarnya minat beli yang tetap terbentuk meskipun
harga dan inovasi produk bernilai nol. Koefisien regresi Harga sebesar 0,028 menunjukkan arah
pengaruh positif namun tidak signifikan (t = 0,277 < t tabel 1,984; sig. = 0,783 > 0,05), sehingga
HO diterima dan H1 ditolak — harga tidak berpengaruh signifikan terhadap minat beli.
Sebaliknya, koefisien regresi Inovasi Produk sebesar 0,482 menunjukkan pengaruh positif dan
signifikan (t = 5,421 > t tabel 1,984; sig. = 0,000 < 0,05), sehingga HO ditolak dan H2 diterima
— setiap peningkatan satu satuan inovasi produk mendorong kenaikan minat beli sebesar 0,482
satuan.

Tabel 3. Hasil Uji F (Simultan)

Model Sum of Squares |df | Mean Square F Sig.
Regression 905,934 2 452,967 32,642 0,000
Residual 1346,066 97 113,877 — —
Total 2252,000 99 |- — —

Sumber: Hasil olah data SPSS (2026)

Hasil uji F menunjukkan nilai F hitung sebesar 32,642 > F tabel 3,09 dengan signifikansi
0,000 < 0,05, sehingga HO ditolak dan H3 diterima — Harga dan Inovasi Produk secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap Minat Beli. Uji koefisien determinasi (R?) menunjukkan bahwa
secara simultan kedua variabel bebas menjelaskan 40,2% variasi Minat Beli, sedangkan 59,8%
sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian ini. Secara parsial, Harga
menyumbang 22,1% dan Inovasi Produk menyumbang 40,2% terhadap variasi Minat Beli.

4.6 Pembahasan

Pengaruh Harga terhadap Minat Beli. Hasil penelitian menunjukkan harga tidak
berpengaruh signifikan terhadap minat beli produk Somethinc. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Aulia (2024) pada konsumen kosmetik non-BPOM yang juga menemukan bahwa harga
tidak berpengaruh signifikan terhadap minat beli. Hal ini mengindikasikan bahwa konsumen
Somethinc cenderung mempertimbangkan aspek lain, seperti kualitas dan manfaat produk,
dibandingkan semata-mata harga.

Pengaruh Inovasi Produk terhadap Minat Beli. Inovasi produk terbukti berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat beli, sejalan dengan penelitian Maulana & Alisha (2020) yang juga
menemukan bahwa inovasi produk memengaruhi minat beli secara signifikan. Pembaruan
formula, peningkatan kualitas, serta penambahan variasi produk Somethinc dinilai mampu
memberikan nilai tambah yang mendorong konsumen untuk membeli.
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Pengaruh Harga dan Inovasi Produk secara Simultan terhadap Minat Beli. Secara bersama-
sama, harga dan inovasi produk terbukti berpengaruh signifikan terhadap minat beli, sejalan
dengan temuan Maghfiroh et al. (2023) pada produk Ms Glow yang menunjukkan bahwa inovasi
produk dan persepsi harga berdampak signifikan terhadap minat beli. Hasil ini menegaskan
bahwa meskipun harga bukan faktor dominan secara parsial, kombinasi strategi harga yang
wajar dengan inovasi produk yang konsisten tetap penting dalam mendorong minat beli
konsumen Somethinc.

5.Kesimpulan

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis, disimpulkan bahwa: (1) Harga tidak berpengaruh signifikan
terhadap minat beli produk Somethinc (t = 0,277; sig. = 0,783); (2) Inovasi Produk berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat beli produk Somethinc (t = 5,421; sig. = 0,000); dan (3)
Harga dan Inovasi Produk secara simultan berpengaruh signifikan terhadap minat beli produk
Somethinc (F = 32,642; sig. = 0,000), dengan kontribusi sebesar 40,2% terhadap variasi minat
beli. Temuan ini menunjukkan bahwa inovasi produk merupakan faktor yang lebih dominan
dibandingkan harga dalam mendorong minat beli konsumen Somethinc di Shopee.

Implikasi praktis dari temuan ini adalah pentingnya bagi manajemen Somethinc untuk
terus mengembangkan inovasi produk melalui pembaruan formula, penambahan varian, dan
peningkatan kualitas, sambil tetap menjaga harga yang kompetitif dan sepadan dengan kualitas
yang ditawarkan. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain seperti
kualitas produk, citra merek, atau electronic word-of-mouth, serta memperluas cakupan
responden ke platform e-commerce lain agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif
mengenai perilaku minat beli konsumen skincare secara daring.
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